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Abstract

This study aims to provide a comprehensive overview of how the Think Pair share learning model is assisted by pop-
up book equipped With Stundet liveworksheets, as well as to describe the improvement in students' learning outcomes
after applying this model and instructional media. Conducted as a Classroom Action Research (CAR), the study utilizes
a descriptive quantitative approach. The subjects of this research are students of IX class at Smp Muhammadiyah
Waingapu, State Junior High School. Data collection instruments include observation sheets and written tests. The
research findings indicate a significant increase in cognitive learning outcomes, from 27% in the pre-cycle to 56% in
cycle 1, and further increasing to 93% in cycle Il. Additionally, affective learning outcomes also experienced
improvement, from 30% in the pre-cycle to 53% in cycle I, and reaching 93% in cycle Il. Therfore it can be concluded
that implementing the Think Pair share learning learning model assistd Pop-up book media equipped with
liveworksheets Iks can inmprove outcomes.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana model pembelajaran Think Pair
Share berbantuan media Pop-up book dilengkapi lks liveworksheet, serta mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
siswa setelah menerapkan model dan media pembelajaran tersebut. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMP
Muhammadiyah Waingapu. Instrumen pengumpulan data yang digunakan terdiri dari lembar observasi dan tes tertulis.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar kognitif, dari 27% pada pra-
siklus meningkat menjadi 56% pada siklus I, dan kemudian meningkat lagi menjadi 93% pada siklus Il. Sementara itu,
hasil belajar afektif juga mengalami peningkatan, dari 30% pada pra-siklus menjadi 53% pada siklus I, dan mencapai
93% pada siklus 1l. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Piar share
berbantuan media pop-up book dilengkapi Iks liveworksheet dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX di Smp
Muhammadiyah Waingapu.

Kata Kunci: Think Pair Share, pop-up book liveworksheet Hasil belajar
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses pembentukan
karakter dan perilaku individu atau kelompok,
yang bertujuan untuk menjadikan manusia lebih
matang melalui pengajaran dan pembinaa
(Tarapanjang, & Bano, 2022). Seiring waktu,
dunia pendidikan nasional terus mengalami
perubahan untuk menciptakan sumber daya
manusia (SDM) (Makaborang, 2019). Menurut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah
upaya sadar dan terencana untuk menciptakan
lingkungan belajar dan proses pembelajaran
yang memungkinkan siswa secara aktif
mengembangkan potensinya, sehingga
memiliki  kekuatan spiritual, kemampuan
mengendalikan diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
dibutuhkan untuk dirinya sendiri, masyarakat,
bangsa, dan negara (Hakim, 2016:54).
Pembelajaran adalah  sebuah sistem yang
dirancang untuk membantu proses belajar siswa
dengan mendukung proses belajar, tujuan utama
pembelajaran adalah untuk mengemangkan
potensi siswa, sehingga mereka memiliki
kekuatan spritual, kemampuan, mengendalikan
diri, kecerdasam, serta ketrampilan yang
dimiliki. (Setiawan, 2024:47).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan
dengan ibu guru mata pelajaran IPA (D.K.U)
pada tanggal, 20 Maret 2024 di SMP
Muhammadiyah Waingapu, terungkap bahwa
banyak siswa belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Selama proses
pembelajaran, siswa cenderung pasif; beberapa
hanya mampu menghafal materi tanpa benar-
benar memahaminya. Ada juga siswa yang tidak
tenang di kelas, sering mengganggu teman,
bermain game, atau bahkan meminta izin keluar
saat pelajaran berlangsung. Guru masih
menggunakan model pembelajaran discovery
learning, yang ternyata membuat siswa merasa
jenuh dan tidak aktif. Beberapa siswa juga
kesulitan belajar mandiri dan tidak mengerjakan
tugas yang diberikan, sehingga hasil belajar
mereka tidak mencapai KKM. Media
pembelajaran  yang  digunakan,  vaitu
menggunkan bahan ajar buku kelas 1X dan
sesekali menggunakan power point sehingga
menambah  kejenuhan mereka. Hal ini
dibuktikan dalam nilai Ujian Tengah Semester
(UTS) mata pelajaran IPA, di mana 60% siswa
belum mencapai ketuntasan, sementara hanya
40% yang tuntas. Rata-rata nilai Penilaian
Tengah Semester (PTS) siswa kelas VIIIB

untuk materi IPA pada semester ganjil tahun
ajaran 2023/2024 berada di bawah KKM, yang
ditetapkan pada angka 68.

Salah satu solusi untuk meningkatkan hasil
belajar siswa adalah dengan menerapkan model
pembelajaran Think Pair Share, Model ini
memungkinkan siswa untuk belajar secara
mandiri sekaligus berkolaborasi dengan orang
lain, memberi mereka lebih banyak waktu untuk
berpikir, merespons, dan saling membantu
dalam menyelesaikan masalah (Asnimar, 2016).
Media pop-up book adalah buku yang
menampilkan halaman dengan lipatan gambar
yang membentuk elemen tiga dimensi dan dapat
bergerak, sehingga dapat meningkatkan minat
baca (Sholekah, 2023). Media ini mampu
menarik perhatian siswa dan meningkatkan
semangat belajar mereka, Dengan
menggunakan pop-up book, siswa akan lebih
fokus dalam mengamati materi yang disajikan,
(Rahman, et al.,, 2022). Selain itu, media
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa adalah LKS liveworksheet,
Penggunaan Iks liveworksheet membantu siswa
dalam menyelesaikan tugas baik secara mandiri
maupun dalam kelompok. Iks liveworksheet
merupakan lembar kerja interaktif yang
memungkinkan guru untuk mengubah lembar
kerja yang biasanya berbentuk cetak menjadi
latihan online yang interaktif. Fitur koreksi
otomatis pada Liveworksheet memungkinkan
kunci  jawaban dimasukkan sebelumnya,
sehingga siswa dapat langsung melihat hasil
nilai mereka setelah menyelesaikan lembar
kerja. Selain itu, liveworksheet juga mendukung
penyertaan materi seperti video, gambar, dan
simbol-simbol menarik yang dapat
meningkatkan minat dan semangat siswa dalam
belajar (Andriyani et al., 2020).

Penelitian yang di lakukan oleh
(Qodriyah, R.L.2016). dengan judul “Penerapan
model pembelajaran kooperatif ~ Tipe
Think,Phair,Share ( TPS) Untuk meningkatkan
hasil belajar IPA siswa kelas IV di MIN Pucung
Nganturu  Tulungagung  Tahun  /ajaran
2012/2013 “Hasil penelitian yang diperoleh
yaitu Hasil belajar IPA meningkat dapat dilihat
dari siklus I ke siklus Il yaitu hasil posttest siklus
| yaitu 63,33% menjadi 90% pada siklus II.
Penelitian yang dilakukan oleh . (Sari, 2020)
dengan Penerapan model pembelajaran Think
Pair Share berbantuan media pop- up book
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa pada tema 8 kelas IV SD 1 Hasil
penelitian menunjukan adanya peningkatan
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dalam pembelajaran ketrampilan pada siklus I
memperoleh nilai 74,79 dengan persentase 74%
(Cukup), Pada siklus Il memeperoleh nilai 83,63
dengan persentase 84% (Baik) pada siklus Il
sudah mengalami peningkatan.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mendeskripsikan hasil belajar siswa setelah
penerapan model pembelajaranThink Pair
Share berbantuan media pop up book
dilengakpi lks liveworksheet. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan maanfaat praktis
bagi siswa terkhusus di SMP Muhammadiyah
Waingapuuntuk dapat meningkatkan hasil
belajarnya. Bagi guru hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran
kepada guru tentang penerapan model
pembelajaran Think Phair Share berbatuan
media pop-up book dijadikan pedomena dalam
pemilihan model pembelajaran yang lebih
menarik dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Adapun ruang lingkup dalam penelitian
ini yaitu Subjek penelitian adalah siswa kelas
IX B yang berjumlah 30 orang yang terdiri dari
laki-laki berjumlah 14, dan Perempuan 16
orang, semester ganjil tahun ajaran 2024/2025.
Difokukan kompotensi dasar yang diambil KD
3.2 Menganalisis sistem perkembangbiakan
pada tumbuhan serta penerapan teknologi pada
sistem perkembangbiakan tumbuhan, hasil
belajar siswa melibatkan 2 aspek, yaitu aspek
kognitif dan afketif hasil kognitif diukur
dengan menggunakan posttes sedangkan afektif
dilihat dari beberapa aspek rasa ingin tahu,
Kerjasama tim, tangung jawab, dan
kedesiplinan variabel bebas pada penelitian
adalah model pembelajaran Think Pair Share
berbantuan media Pop-up book dilengkapi Lks
liveworksheet, variabel terikat pada penelitian
ini adalah hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research). Penelitian tindakan kelas merupakan
penelitian reflektif yang dilakukan untuk
memperbaiki atau  meningkatkan  proses
pembelajaran di kelas. Model penelitian
tindakan kelas yang diterapkan dalam penelitian
ini adalah model Kemmis dan McTaggart.
Model ini membagi proses penelitian menjadi
dua siklus, yaitu siklus 1 dan siklus Il, dengan
setiap siklus terdiri dari empat tahap:
Perencanaan, Tindakan, Pengamatan, dan
Refleksi. Selain itu, penelitian ini juga

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif.
Subjek penelitian yang digunakan adalah
seluruh siswa kelas IX B sebanyak 30 siswa
yang terdiri dari laki-laki 14 orang dan 16 orang
perempuan SMP Muhammadiyah Waingapu
Semester ganjil tahun ajaran 2024/2025.
Variabel dalam penelitian ini yaitu; variabel
bebas (Independen) model pembelajaran Think
phair share berbantuan media Pop-up book
dilengakpi Lks Liveworksheet (X), varibel
terikat (dependen), variabel terikat dalam
penelitin ini adalah hasil belajar siswa (Y).
Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dari
empat tahapan yaitu; perencanaan,
pelaksanaan,pengamatan dan refleksi serta
dilakukan dalam 2 siklus. Model penelitian
tindakan kelas yang dimaksud menggambarkan
adanya empat langkah yang dapat digambarkan
dalam bagan di bawah ini

SIKIUS 1
Pelaksanaan

Perencanaan

SIKLUS II
Pelaksanaan

1 Pengamatan q—’

Gambar 1 Skema siklus PTK model Kemis &
Mc. Taggart (Saur, 2019).

Teknik pengumpulan data yang digunkan dalam
penelitian ini adalah; Tes berupa soal pilihan
ganda yang berjumlah 10 butir soal digunakan
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
proses pembelajaran dan mengumpulkan data
hasil belajar siswa dalam pembelajaran yang
telah disampaikan. dalam penelitian ini untuk
mengetahui  hasil  belajar siswa adalah
mengunakan posttes, dan lemabar kerja siswa
liveworkshhet dimana postes di berikan pada
ahkir  tindakan yang dilakukan  untuk
menunjukan hasil belajar siswa yang dicapai
pada setiap tindakan kelas, sedangkan lembar
kerja siswa liveworksheet untuk megetahui
apakah siswa benar-benar memahami materi
yang diajarkan. tes ini bertujuan mengetahui
apakah model pembelajaran Think Pair Share
berbantuan media pop-up book diengkapi Lks
liveworksheet dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan teknik
deskripsi kuantitatif.

a. Menghitung hasil tes kognitif
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_ skor yang diperoleh

: % 100 PERSENTASE RANAH KOGNITIF
skor maksimum \
Rumus 1 Hasil Tes Kognitif 100% 23%
b. Untuk mengukur ranah afektif siswa " 80% 73%
dengan menggunakan rumus sebagai 2 gg; 57%
berikut: z 50% 43%
skor vang diperoleh 2 40%  27%
Presentase = ] p x 100 - 30%
skormaksimum 20% . 7%
10%
0%
Rumus 1 Hasil Ranah Afektif S'KlLUS S'KZLUS

PRA SIKLUS

M Tuntas 27% 43% 93%
Tidak Tuntas 73% 57% 7%

85-100 Sangat baik Berhasil
68-70 Baik Berhasil Gambar 1. Diagram Perbandingan Persentase
50-60 Cukup Tidak berhasil Kognitif Antara Pra siklus, Siklus 1, Siklus 11
40-44 Kurang Tidak berhasil Tabel 3 Perbandingan hasil belajar Afektif
Tabel 1 Pencapaian Ranah Afektif Siklus I, dan Siklus 11
KetuntasanPelaksa Nilai Ketuntasan
HASIL DAN PEMBAHASAN naan pembelajaran | rata-rata | belajar (%)
Hasil Siklus | 54,58 | 43%
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan Siklus 11 82,08 93%
oleh peneliti pada tanggal 19-24 oktober 2024 pada
kelas I1Xb yang bertempat di SMP Muhammadiyah
Waingapu diperoleh hasil sebagai berikut: Objek
dalam penelitian ini yaitu 30 orang siswa yang PERSENTASE RANAH
terdiri dari 16 orang perempuan dan 14 orang laki- AFEKTIF
laki. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, . 93%
siklus | dilakukan dalam satu kali pertemuan dan 188@’,
siklus Il dilakukan dalam satu kali pertemuan. Pada 8%
setiap siklus dilakukan posttest dan observasi sikap 60% 0
siswa untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 28:;‘; 20%
siswa setelah melakukan penerapan model 3822 -
pembelajaran Think Pair share berbantuan media 10% .
Pop- up book dilengkapi lks liveworksheet pada 0% — prA
materi Perkembangbikan tumbuhan dan hewan. sikLus  SKEUS L SIKLUSH
Berikut Hasil belajar siswa yang mencakup sebagai , Sangat
berikut: Kurang Baik baik
KetuntasanPelaksanaan Nilai Ketuntasan W Persentase  30% 53% 93%
pembelajaran rata-rata | belajar (%) i :
Prasiklus 57 27% Gambar 2. Diagram Perbandingan Persentase
Siklus | 63 43% Afektif Antara Pras siklus ,Siklus 1, Siklus 11
Siklus Il 80 93%

Berdasarkan gambar 1. Diagram perbadigan
persentase aspek kognitif antara prasiklus, siklus
I dan Siklus Il perbandingan hasil belajar kognitif
yang terdapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yang diberikan selama pra siklus,
siklus I dan siklus Il menunjukan peningkatan
yang cukup signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran Think
Pair Share berbantuan media pop-up book
dilengkapi lks liveworkseet dapat meningkatkan

Tabel 2 Perbandingan hasil belajar siswa
Prasiklus, Siklus 1, dan Siklus Il
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hasil belajar siswa kelas X Di SMP
Muhammadiyah Waingapu dengan sangat baik.
Hal ini dapat ditunjukkan dengan meningkatnya
hasil belajar siswa yang memperoleh nilai diatas
KKM dan dinyatakan tuntas yang awalnya 8
orang siswa pada pra siklus menjadi 14 orang
siswa pada siklus I dan 28 siswa pada siklus Il
hal itu terjadi peningkatan, pra siklus 27%, siklus
I 43% dan siklus Il 93% dan terbukti dengan
menggunakan model pembelajaran Think Pair
share berbantuan media pop-up book dilengkapi
Iks liveworksheet siswa sudah memiliki
pemahaman yang baik pada  materi
Perkembangbikan tumbuhan Angiospermae dan
Gymnospermae. jadi dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Think Pair share
berbantuan media pop-up book dilengkapi
Iks liveworksheet dapat meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa Kelas IX di Smp
Muhammadiyah Waingapu.

Berdasarkan Gambar 2. Diagram perbandingan
Persentase Afektif Prasiklus, Siklus | dan Siklus
Il Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang
diberikan selama pra siklus, siklus I, dan siklus I1
menunjukkan  peningkatan  yang  cukup
signifikan, Hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa kelas IX di Smp Muhammadiyah
Waingapu dapat ditingkatkan dengan sangat baik
dengan menerapkan model pembelajaran Think
Pair Share dengan bantuan media pop up buku
yang dilengkapi dengan Iks liveworkseet. Hasil
belajar siswa yang memperoleh nilai di atas
KKM dan dinyatakan tuntas meningkat. dari 9
siswa pada pra siklus menjadi 16 siswa pada
siklus | dan 28 siswa pada siklus 11, peningkatan
ini mencapai 30% dengan kategori kurang pada
pra siklus, 53% dengan kategori baik pada siklus
I, dan 93% dengan kategori sangat baik pada
siklus 1.

PEMBAHASAN

Pada pelaksanaan pra siklus yang
peneliti belum menerapkan model pembelajaran
Think Pair share berbantuan media pop-up book
dilengakpi  Lks  Liveworksheet.  Peneliti
membawakan materi Perkembangbikan
tumbuhan dan hewan menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning yang sudah
digunakan oleh guru IPA, dan tanpa
menggunakan bantuan media pembelajaran.
Peneliti menjelaskan materi secara umum terkait
Perkembangbikan tumbuhan dan hewan dan
kemudian membagi siswa dalam beberapa
kelompok untuk mengerjakan LKPD yang sudah
disediakan oleh peneliti. Selanjutnya peneliti

memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya terkait materi yang sudah dijelaskan
namun dari keseluruhan siswa yang mengikuti
kegiatan belajar mengajar hanya ada 2 orang
siswa yang aktif dan berani bertanya terkait
materi yang telah disampaikan. Setelah akhir
kegiatan  pembelajaran  selesai  peneliti
memberikan tes berupa soal berupa pilihan ganda
dengan jumlah 10 butir soal dengan tujuan agar
dapat mengetahui siswa mana yang aktif dan
mengerti terkait materi yang telah disampaikan
oleh peneliti. Setelah pelaksanaan pra siklus
dilakukan siswa diharapkan dapat memahami
Perkembangbikan  tumbuhan dan  hewan
pembelajaran pada siklus ini belum optimal
karena siswa belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Berdasarkan analisis rata-rata
hasil belajar kognitif siswa pada pra siklus
memperoleh nilai rata-rata yaitu 57, dan terdapat
22 orang siswa yang tidak memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) 68, sedangkan yang
memenuhi KKM terdapat 8 orang siswa. Dari
hasil belajar kognitif yang di peroleh tersebut
seturut dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Mirawati, 2023) bahwa hasil belajar kognitif
yang diperoleh pada pra siklus masih tergolong
rendah. Pada kegiatan pra siklus ini berlangsung
terdapat beberapa siswa tidak fokus dalam
pembelajaran di saat peneliti menjelaskan materi
siswa tidak serius atau tidak memperhatikan
penjelasan saat materi disampaikan. Hal ini
mengakibatkan suasana kelas tidak kondusif dan
menimbulkan keributan di dalam kelas. Beberapa
siswa yang tidak mampu bekerjasama dalam
kelompok  tidak  percaya diri  untuk
mengungkapkan  pendapatnya dan  tidak
bertanggungjawab dalam kelompoknya sehingga
sikap yang diharapkan tidak maksimal dengan
perolehan persentase afektif siswa yaitu 30%
termasuk dalam kategori kurang. Adapun nilai
rata-rata pada pra siklus sebesar 54,58. Dari hasil
tersebut seturut dengan penelitian yang dilakukan
oleh Udju, (2023), bahwa hasil belajar yang
diperoleh pada pra siklus memiliki persentase
yang rendah ketika tidak menggunakan model
pembelajaran Think Pair Share berbantuan
media pop-up book dilengkapi Iks liveworksheet.
Pembelajaran siklus I dilaksanakan pada tanggal
22 Oktober, 2024 yang diikuti oleh 30 orang
siswa. Sebelum peneliti melaksanakan siklus |
peneliti sebelumnya telah merencanakan empat
tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Pada awal tahap
perencanaan tersebut peneliti sudah menyiapkan
RPP, soal tes pilihan ganda sebanyak 10 butir,
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media pop-up book, Lks Liveworksheet yang
sudah disediakan sebelum peneliti memulai
kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan ini,
peneliti melanjutkan materi pembelajaran yang
sudah diberikan di awal dengan topik
Perkembangbikan tumbuhan Angisopermae dan
perkembanbiakan vegetative alami dan buatan,
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan awal diawali
dengan doa, kemudian peneliti mengecek
kehadiran siswa. Berikutnya peneliti
memberikan apersepsi kepada siswa untuk
memancing ingatan siswa terkait materi
sebelumnya dan materi yang akan dipelajari.
Pada kegiatan inti, peneliti mulai menjelaskan
materi secara sederhana agar dapat dipahami
dengan baik oleh siswa. Pada kegiatan inti,
peneliti  mulai menjelaskan materi secara
sederhana agar dapat dipahami dengan baik oleh
siswa. Setelah itu, peneliti mulai membentuk
kelompok dan menjelaskan proses pembelajaran
dalam kelompok tersebut. Setelah membagikan
Lks liveworksheet pada setiap kelompok peneliti
menentukan waktu kerja kelompok selama 20
menit. Setelah itu peneliti meminta setiap
kelompok untuk mengumpulkan hasil kerja
kelompok mereka. Peneliti memantau proses
diskusi kelompok siswa, namun masih terlihat
banyak siswa yang belum paham dan ragu-ragu
untuk menyampaikan hasil kerja mereka,
sehingga pada waktu 20 menit yang sudah
ditentukan oleh peneliti masih ada beberapa
kelompok yang belum menyelesaikan tugas
kelompok Sebelum mengakhiri pembelajaran
peneliti memberikan tes akhir pembelajaran yang
akan dikerjakan oleh siswa dengan tujuan untuk
mengetahui ~ pemahaman  siswa  setelah
menggunakan Model pembelajaran Think Pair
Share berbantuan media pop-up book dilengkapi
Iks Liveworksheet. Setelah pelaksanaan siklus |
difokuskan agar siswa dapat memahami materi
yang telah disampaikan dengan menggunakan
model pembelajaran  Think Pair  Share
berbantuan media pop-up book dilengkapi Iks
liveworksheet Berdasarkan hasil belajar yang
diperoleh pada siklus ini belum tercapai secara
optimal, standar ketuntasan secara keseluruhan
dengan persentase sebesar (70%). Dari hasil
belajar kognitif yang di peroleh tersebut
mengalami perubahan dari hasil pra siklus,Hal ini
seturut dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Udju,2023) bahwa hasil belajar siswa
mengalami  peningkatan setelah  diberikan
tindakan. Namun pada siklus | ini keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran masih
dikatakan kurang karena masih terdapat

sebanyak 12 orang siswa yang belum mencapai
standar ketuntasan (40%). Pada siklus ini masih
ada siswa yang belum terbiasa dengan
menggunakan model pembelajaran Think Pair
Share berbatan media pop-up book dilengkapi Iks
liveworksheet dalam pembelajaran sehingga
sikap siswa yang diharapkan belum tampak
secara maksimal dengan perolehan nilai
ketuntasan afektif siswa yaitu (60%) termasuk
dalam kategori cukup. Akan tetapi masih banyak
siswa yang terlihat kurang kerjasama dan
berdiskusi antar siswa didalam kelompok.
Adapun nilai rata-rata kognitif pada siklus 1
sebesar 63, dan rata-rata hasil belajar afektif
sebesar 65.

Siklus 2 merupakan lanjutan dari siklus 1 dengan
berbagai perbaikan dari kekurangan pada siklus
1. Kegiatan siklus 2 dilakukan pada Kamis 24
oktober, 2024 Sama halnya dengan siklus 1, pada
siklus 2 juga terdapat empat tahapan yaitu: Tahap
perencanaan, Tahap pelaksanaan, peneliti
melanjutkan materi dari siklus 1 vaitu
Perkembangbikan tumbuhan Gymnospermae
dan perkembangbiakan tumbuhan paku dan
lumut serta teknologi penerapan pada
tumbuhanPeneliti  mengawali  pembelajaran
dengan salam dan doa kemudian mengecek
kehadiran  siswa. Selanjutnya  peneliti
memberikan apersepsi kepada siswa untuk
menuntun siswa pada materi yang akan
diajarkan. Masuk pada kegiatan inti, peneliti
mulai menjelaskan materi secara singkat dan
jelas. Kemudian peneliti menyajikan materi
tentang sistem Perkembangbikan tumbuhan
Gymnospermae, Perkembangbikan tumbuhan
paku dan lumut serta tenologi perkembangbiakan
tumbuhan. Pada saat peneliti bertanya banyak
siswa yang menjawab dari materi yang sudah ada
di media pop-up book dan itu artinya mereka
sudah betul-betul dapat dipahami. Setelah itu
peneliti kembali membentuk kelompok dan
menjelaskan cara kerja soal yang diberikan pada
setiap kelompok. Peneliti membagikan ks
liveworksheet dan soal di setiap kelompok dan
memberikan motivasi serta menuntun siswa
untuk mengingat kembali terkait materi yang
sudah mereka pelajari. Kemudian siswa dengan
semangat dan rasa percaya diri dalam kelompok
untuk memberikan pendapat mereka tentang lks
yang diberikan yang mereka buat dengan
bersemangat dan tidak malu-malu lagi untuk
berbicara dengan teman kelompok mereka.
Peneliti mengontrol seluruh siswa dan terlihat
bahwa siswa sangat aktif dan begitu menikmati
pembelajaran yang ada. Saat waktu yang
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ditentukan sudah selesai yaitu selama 20 menit,
terlihat bahwa semua kelompok sudah
menyelesaikan tugas kelompok mereka. Tahap
pengamatan sama seperti siklus 1, pada siklus 2
peneliti melakukan pengamatan  yang
berlangsung  bersamaan dengan  kegiatan
pelaksanaan, yaitu dalam melakukan penilaian
kepada siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Penilaian yang dilakukan adalah
menyangkut aspek penilaian kognitif dan afektif.
Beberapa refleksi pada kegiatan siklus 2
dijabarkan sebagai berikut. Siswa sudah dapat
memahami dengan baik dan mulai terbiasa
dengan model pembelajaran Think Pair Share
Siswa mulai untuk berperan aktif dalam
berdiskusi dan begitu semangat dalam dalam
mengerjakan tugas kelompok mereka. Siswa
sudah dapat menggunakan waktu dengan baik
sehingga ketika waktu untuk bergabung dengan
teman kelompok tidak memakan waktu yang
lama lagi semuanya langsung bergabung dengan
masing-masing. teman Pada saat kelompoknya
melakukan presentasi di depan kelas, siswa tidak
ragu ragu lagi dan gemetar di depan kelas dan
mereka menyampaikan atau menjelaskan
jawaban yang mereka buat dalam kelompok
dengan jelas dan benar. Siswa yang lain juga
diam dan mendengarkan hasil presentasi teman
kelompok mereka yang lain sehingga presentasi
kelompok mereka sangat bagus dan memuaskan.
Siswa sudah dapat memahami dengan baik
materi sehingga saat melakukan post tes diakhir
pembelajaran, siswa terlihat tenang dalam
mengerjakan soal. Dari aspek pengajar, peneliti
sudah mampu untuk menguasai kelas dan mampu
mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran.
Nilai yang ditunjukkan siswa pada siklus Il
menunjukkan adanya perubahan yang berarti
dalam peningkatan hasil belajar dengan
memperoleh nilai rata-rata tes yaitu 80 terdapat 2
orang siswa (7%) yang tidak memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM), sedangkan yang
memenuhi KKM terdapat orang 28 siswa (93%),
Sedangkan pada hasil belajar afektif siswa
memperoleh nilai rata-rata 82,08 dan terdapat 2
orang siswa (7%) yang tidak mencapai
ketuntasan dan 28 orang siswa (93%) yang
mencapai ketuntasan dalam pembelajaran IPA.
Hal ini seturut dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Febinasari, et al., 2019) menyatakan bahwa
hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap
kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk
angka setelah menjalani proses pembelajaran,

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan penerapan model
pembelajaran Think Pair share berbantuan media
pop-up book dilengkapi Iks liveworksheet dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IX Smp
Muhammadiyah Waingapu dapat disimpulkan
sebagai berikut:
Sebelum penerapan model pembelajaran Think
Pair share berbantuan media pop-book
dilengkapi Iks liveworksheet hasil belajar siswa
rendah, dari 30 orang jumlah siswa keseluruhan,
yang tuntas hanya 8 orang (27%) sedangkan
yang tidak tuntas 22 orang (70%).
Hasil belajar siswa pada penerapan model
pembelajaran Think Pair share berbantuan media
pop-up book dilengkapi Iks liveworksheet hasil
belajar siswa mengalami peningkatan yaitu
dibuktikan dengan nilai tes rata-rata pada siklus
| 63 dan pada siklus Il 80, penerapan model
pembelajaran Think Pair share berbantuan media
pop-up book dilengkapi Iks liveworksheet pada
siklus I belum begitu optimal, namun pada siklus
Il sudah dapat diperbaiki atau hasil belajar
memuaskan.
Setelah penerapan model pembelajaran Think
Pair share berbantuan media pop-up book
dilengkapi lks liveworksheet hasil belajar pada
afektif siswa mengalami peningkatan dengan
persentase keberhasilan afektif siswa 93% pada
siklus | dan pada siklus Il memperoleh 93%
dengan kategori sangat baik. Begitu juga hasil
belajar kognitif siswa mengalami peningkatan,
pada siklus | yaitu 43% siswa yang mencapai
KKM dengan nilai rata-rata 63 Kemudian pada
siklus 11 yaitu 93% siswa yang mencapai KKM
dengan nilai rata-rata 80

Model pembelajaran Think Pair Share
yang didukung oleh media pop-up book dan
dilengkapi dengan Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis liveworksheet sangat sesuai untuk

materi Perkembangbiakan Tumbuhan
Angiospermae dan  Gymnospermae  serta
teknologi perkembangbiakan tumbuhan.

Penggunaan pop-up book membuat siswa lebih

aktif menggunakan media dan memfasilitasi

interaksi yang baik di dalam kelas. Oleh karena

itu, guru Biologi disarankan untuk menerapkan

model pembelajaran ini agar siswa lebih aktif

dan tidak mudah merasa jenuh selama proses

pembelajaran.
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